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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebijakan Dividen dengan menggunakan rasio Dividen Payout Ratio 

adalah bagian penting dari beberapa pilihan yang di ambil dari suatu 

organisasi. Dividen Payout Ratio ialah dengan memperlihatkan hubungan 

antara keuntungan keuntungan tunai dan pendapatan per sahamnya . Rasio 

ini merupakan garis besar tolak ukur keuntungan dari setiap penawaran 

yang dapat didistribusikan sebagai pembagian saham kepada para penenam 

saham. Rasio  ini juga dapat digunakan sebagai perantara pendekatan 

dalam menentukan strategi meraup keuntungan, kususnya sebagai pilihan 

oleh para investor dengan memperhitungkan ukuran keuntungan uang yang 

akan di peroleh investor dalam kutipan Hery, 2015: 145.  

Seperti yang ditunjukkan oleh Kasmir 2016: 196, profitabilitas rasio ini 

juga memberikan tingkat penyesuaian saham suatu organisasi. Salah 

satunya adalah penentu pembagian laba kepada penanam saham yang 

menjadi acuan serta manfaat yang dapat diperoleh organisasi. Manfaat yang 

diperoleh organisasi akan digunakan untuk memberikan keuntungan untuk 

investor. Semakin besar tingkat keuntungan yang diperoleh akan sangat 

mempengaruhi besarnya pembagian keuntungan yang akan diedarkan 

kepada pemegang saham. Profitabilitas dalam pengujian ini diproksikan 

dengan return on value (ROE). 

Return on value ialah rasio dari profitabilitas yang dapat digunakan 

serta dapat menjadi acuan seberapa besar profit kedepannya yang akan 

diberikan kepada pemilik organisasi serta investor atas modal yang telah
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disetor. Seperti yang ditunjukkan oleh Fahmi 2015: 95, Return On Equity 

menganalisis sejauh mana suatu organisasi dalam menggunakan asset yang 

dimilikinya sebagai pemberi keuntungan dari nilai suatu saham. Return On 

Equity adalah rasio yang menentukan estimasi nilai laba untuk organisasi. 

Hasil yang sesuai ekspetasi pada ekuitas akan membawa pencapaian untuk 

organisasi jangka panjang, dengan demikian memperluas pengembalian 

saham dan memungkinkan organisasi untuk melakukan tugas secara efektif 

akan mendapatkan aset yang sesuai. Sebuah organisasi menciptakan 

situasi ekonomi yang memiliki manfaat tinggi sehingga dapat meningkatkan 

nilai pengembangan kekayaan pendukung keuangan dengan asumsi 

organisasi dapat menghasilkan profit yang tinggi, minat dalam penawaran 

akan meningkat dan dengan demikian akan mempengaruhi perluasan biaya 

penawaran organisasi. . 

Likuiditas perusahaan adalah pertimbangan penting dalam berbagai 

pengaturan laba. Likuiditas organisasi berdampak pada usaha dan strategi 

organisasi untuk mengatasi masalah aset. Dari penjelaskan jika Munawir 

2017:71, rasio menggunakan aset serta menguraikan perhitungan rasio 

sangat penting serta juga sangat membantu para eksekutif pimpinana 

organisasi dalam memeriksa kemampuan modal kerja yang digunakan 

dalam pembagian dividen. 

Leverage dengan pengaruh yang sangat besar dapat dimanfaatkan 

oleh organisasi sebagai tanda yang idealis untuk masa depan organisasi 

lebih maju lagi. Myers dan Majluf menunjukkan penelitian berpengaruh 

negatif, sebagaimana perpaduan antara pilihan spekulasi dan pilihan 

pembiayaan. Supervisor diharapkan mengetahui nilai valid saham organisasi 
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di kemudian hari. Selain itu, investor baru dalam tugasnya juga diharuskan 

untuk bertindak sesuai dengan kepentingan investor lama, khususnya 

individu yang memiliki penawaran di perusahaan saat keputusan dibuat. 

Biasanya, leverage dipandang sebagai pertanda positif sehingga pengelola 

akan menerima bahwa saham tersebut rendah. Penjelasan dari Fica 

Marcellyna (2016) EPS atau Earning per share merupakan rasio sebagai 

petunjuk seberapa banyak laba yang dibagikan kepada pemberi dana 

setelah dikurangi dengan keuntungan pemilik modal. Jika EPS organisasi 

tinggi, lebih banyak investor perlu membeli penawaran saham, membuat 

biaya persediaan menjadi tinggi. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari Rindang Natasya Panggabean 

2015, yang memanfaatkan faktor otonom pendapatan bebas, kepemilikan 

modal, likuiditas, dan manfaat Dividned payot ration menjadi faktor terikat, 

menggunakan strategi kuantitatif serta style informasi dengan memakai ialah 

opsional, dengan jangka waktu pemeriksaan tahun 2010-2014 untuk seluruh 

organisasi merupakan listing di BEI.  

Hasil studi menujukkan bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh 

signifikan pada rasio pembayaran laba, sedangkan variabel kepemilikan 

orang dalam memiliki konsekuensi merugikan yang sangat besar pada rasio 

pembayaran laba dan produktivitas memiliki hasil menguntungkan yang 

besar pada rasio pembayaran laba. Pengujian serentak menunjukkan bahwa 

semua faktor bebas secara signifikan mempengaruhi rasio pembayaran 

keuntungan yang telah di sepakati. 

Perbedaan antara penelitian ini serta studi Rindang Natasya 

Panggabean yang dibuat ulang adalah: 
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1.  Penelitian ini menambahkan faktor ROE serta EPS dengan faktor 

otonom. 

2. penelitian ini menggunakan populasi dan contoh organisasi yang 

tercatat di BEI  periode 2016 - 2019. 

Dari penggambaran yang tergambar di atas, para kreator tertarik untuk 

menganalisis dengan judul: “Pengaruh ROA, ROE, CR,  DPR serta EPS 

pada DPR (dalam organisasi yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2019)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Mengingat rumusan masalah yang sudah disimpulakan, hingga perincian 

permasalahan dapat dijelaskan menjadi: 

1. Dimana Profitabilitas, ROE, Likuiditas, Leverage serta EPS mempengaruhi 

Pembayaran keuntungan  Divident melalui organisasi yang tercatat di( 

BEI)? 

2. Pengaruh Profitabilitas, Return On Equity, Likuiditas, Leverage serta 

Earning per share secara bersamaan terhadap Dividend Payout Ratio 

pada organisasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia( BEI)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan studi ini ialah mendapatkan informasi untuk menanggapi persoalan 

yang sudah diartikan dalam definisi. Sasaran yang ingin dicapai dalam 

penjelasan ini merupakan: 

 



5 
 

 

1. Mengenali pengaruh Profitabilitas, Return On Equity, Likuiditas, Leverage 

serta Earning per share sebagian besar terhadap Dividend Payout Ratio 

pada organisasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia( BEI). 

2. Memberi keputusan pengaruh pada Profitabilitas, Return On Equity, 

Likuiditas, Leverage serta Earning per share secara bersamaan terhadap 

Dividend Payout Ratio pada organisasi yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia( BEI). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat untuk studi adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk Peneliti : Memberikan kontribusi kepada penyandang dana 

sehubungan dengan variabel-variabel yang mempengaruhi strategi laba, 

seperti yang diperkirakan oleh rasio pembayaran laba, untuk 

menggunakan materi pertahananyang seimbang dalm menentukan 

pilihan spekulasi. 

2. Untuk organisasi : dapat menggunakan materi dengan pemikiran 

organisasi sehubugan menentukan strategi profit. 

3. Untuk Akademisi serta studi secara lancar: studi diperlukan untuk memperluas 

pengetahuan serta medapat keperluan sebagai materi referensi mahasiswa/siswi 

dengan studi permasalahan perbandingan, terutama yang berkaitan dengan 

unsur-unsur yang mempengaruhi strategi laba. Hal ini juga dipercaya dapat 

mendorong munculnya eksplorasi tambahan yang lebih top to bottom dan dapat 

memajukan penyelidikan 


